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ABSTRACT 
This study examines the transformation of organizational culture in the 
development of human resources in Islamic education. The transformation of 
organizational culture that includes Islamic values and work ethics is considered 
important to create a work environment that is conducive to the professional and 
personal development of educators and students. This study uses a qualitative 
method with a case study approach, involving in-depth interviews, participatory 
observations, and document analysis. The results of the study show that 
structured and relevant training and workshop programs, mentoring and 
coaching programs, as well as spiritual and religious activities have a significant 
impact on improving teachers' professional competence and job satisfaction. The 
study found that training and workshops that focus on Islamic-based teaching 
methodologies and educational technology improve teacher competence, while 
mentoring and coaching provide ongoing support in professional development and 
leadership. In addition, spiritual and religious activities increase job satisfaction 
and teachers' commitment to Islamic values. In conclusion, the integration of 
these three approaches forms a solid foundation for the transformation of 
organizational culture in Islamic education, improving teachers' competence and 
job satisfaction. This study provides practical recommendations for human 
resource development strategies in Islamic educational institutions, emphasizing 
the importance of a holistic approach in improving the quality of Islamic education 
in the modern era.. 
Keywords: sumberdaya manusia pendidikan islam melalui transformasi budaya 
 
 

A. Pendahuluan 
 

Transformasi budaya organisasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia pendidikan Islam menunjukkan bahwa perubahan tidak hanya 

terjadi pada aspek struktural, akan tetapi juga pada dimensi nilai dan 
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etika kerja yang lebih holistik. Transformasi ini penting untuk 

memastikan bahwa seluruh komponen dalam organisasi, termasuk visi, 

misi, dan perilaku individu, selaras dengan tujuan dan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam. Selain itu, perubahan budaya organisasi yang lebih 

holistik membantu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

perkembangan profesional dan pribadi para pendidik serta peserta didik. 

Budaya organisasi yang kuat dan positif adalah budaya organisasi yang  

dapat meningkatkan kinerja pendidikan dan pengembangan profesional 

(Dzogbenuku & Keelson, 2019); (Kartiko et al., 2023); (Muhajirin et al., 

2023). Mereka menyatakan bahwa nilai-nilai bersama, keyakinan, dan 

tradisi dalam organisasi memainkan peran kunci dalam mendorong 

perubahan yang sukses. Transformasi budaya organisasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia pendidikan Islam diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang selaras dengan nilai-nilai Islam dan 

mendorong kinerja serta pengembangan profesional yang holistik.  

Penelitian mengenai  pengembangan sumber daya manusia 

pendidikan islam melalui tranfomasi budaya organisasi sudah banyak 

dikaji, baik secara umum maupun khusus pada pendidikan Islam. Studi 

oleh (Murtafiah & Ali, 2023); (Budiman, 2023); menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islami dalam operasional universitas dapat 

meningkatkan kualitas akademik dan manajerial. Menemukan bahwa 

program pelatihan dan pengembangan berbasis nilai-nilai Islam mampu 

meningkatkan etika kerja dan profesionalisme guru. (Sumawati et al., 

2023); (Nuzulla & Mubarok, 2023), meneliti pengaruh nilai-nilai etika 

Islam dalam budaya kerja organisasi pendidikan, menunjukkan bahwa 

nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.(Sukadari, 2020); (Huda, 

2022); (Wahyuningsih & Murtafiah, 2022) menyoroti peran nilai-nilai 

bersama dan tradisi dalam meningkatkan kinerja pendidikan. Meskipun 
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tidak spesifik tentang pendidikan Islam, temuan ini relevan dalam 

konteks perubahan budaya organisasi pendidikan Islam. Berdasarkan 

penelitian-penelitian ini, transformasi budaya organisasi yang mencakup 

dimensi nilai dan etika kerja dapat menjadi kunci dalam meningkatkan 

kinerja dan pengembangan sumber daya manusia pendidikan Islam. 

Tujuan penelitian ialah bagaiamana memberikan solusi dalam 

pengembangan sumber daya manusia melalui tranformasi budaya 

organisasi dengan bentuk kagiatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan 

transformasi budaya dalam konteks pendidikan Islam dan mengukur 

dampaknya terhadap pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis 

bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengimplementasikan perubahan 

budaya yang lebih holistik. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan 

praktik transformasi budaya organisasi dalam pendidikan Islam, serta 

membantu lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih sejalan dengan nilai-nilai Islam dan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul baik dari segi 

akademis maupun moral. 

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu, dapat 

diajukan argumen sementara bahwa transformasi budaya organisasi 

dalam pengembangan sumber daya manusia pendidikan Islam tidak 

hanya terbatas pada perubahan aspek struktural tetapi juga harus 

mencakup dimensi nilai dan etika kerja yang lebih holistik. Transformasi 

ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

perkembangan profesional dan pribadi para pendidik serta peserta didik. 

Misalnya, (Murtafiah & Ali, 2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai Islami dalam operasional dan program pelatihan dapat 
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meningkatkan kualitas akademik dan etika kerja. Selain itu, (Kamilah et 

al., 2023); (Wildana et al., 2024) menunjukkan bahwa nilai-nilai etika 

Islam dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dan 

organisasi. Oleh karena itu, argumen sementara dalam penelitian ini 

adalah bahwa transformasi budaya organisasi yang mencakup nilai dan 

etika kerja Islami dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan Islam. 

Sumber daya Manusia  

Sumber Daya Manusia adalah tidak hanya sekadar keahlian dan 

pengalaman, akan tetapi adalah kunci utama dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif pendidikan. (Lellola et al., 2023); (Susanti, 2021); 

(Azis Rachman, 2020) SDM yang berkualitas dan terlatih dengan baik 

mampu meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Mereka 

berperan dalam mengembangkan kurikulum yang relevan, menerapkan 

metode pengajaran yang efektif, serta memberikan pelayanan pendidikan 

yang berkualitas kepada siswa dan masyarakat.  

SDM yang terampil dapat berkontribusi dalam merancang dan 

mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman 

dan tuntutan industri. Contohnya, pengembangan kurikulum berbasis 

teknologi informasi yang diarahkan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi era digital. Dengan demikian, Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas dan terlatih memainkan peran krusial dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui pengembangan kurikulum yang relevan, 

penerapan metode pengajaran efektif, dan pelayanan pendidikan yang 

berkualitas. 

Pendidikan Islam 

Keunggulan pendidikan Islam tidak semata-mata didasarkan pada 

akuisisi pengetahuan, akan tetapi pada penerapan nilai-nilai moral yang 
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mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam menekankan 

pentingnya penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai landasan utama keunggulan, bukan hanya akuisisi pengetahuan. 

Hal ini tercermin dalam pendekatan holistik terhadap pendidikan yang 

mencakup aspek spiritual, moral, dan akademik.(Walker & Kutsyuruba, 

2024); (Haski-Leventhal, 2020) 

Sekolah-sekolah Islam sering kali memiliki kurikulum yang 

terintegrasi dengan ajaran agama dan moral Islam. Mereka tidak hanya 

mengajarkan mata pelajaran akademik, tetapi juga nilai-nilai seperti 

kejujuran, disiplin, dan kasih sayang sebagai bagian integral dari 

pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian Pendidikan Islam 

mengedepankan penerapan nilai-nilai moral sebagai inti dari keunggulan 

pendidikan, melampaui sekadar akuisisi pengetahuan 

akademik.(Fitzpatrick, 2024); (Caffrey et al., 2022);(Puaschunder, 2023). 

 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi tidak hanya tentang kebijakan dan prosedur, akan 

tetapi tentang bagaimana nilai-nilai bersama membentuk identitas 

kolektif dan kinerja yang kokoh (Formica, 2022); (Adler (USA) et al., 

2022); (Friedland, 2021).. Budaya organisasi tidak hanya tentang 

kebijakan dan prosedur karena kebijakan dan prosedur hanyalah bagian 

dari struktur formal yang dapat diubah-ubah. Sebaliknya, budaya 

organisasi melibatkan aspek-aspek yang lebih dalam dan abstrak, yaitu 

nilai-nilai bersama. Nilai-nilai ini mencerminkan keyakinan bersama, 

norma-norma yang dihormati, serta cara-cara perilaku yang dianggap 

tepat oleh anggota organisasi. 

Budaya organisasi yang kuat dan sehat akan mempengaruhi 

bagaimana anggota organisasi berinteraksi, berkolaborasi, dan bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan bersama. Penelitian menunjukkan 

bahwa organisasi dengan budaya yang kuat memiliki tingkat kinerja yang 
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lebih tinggi. Contohnya, studi oleh Harvard Business School menemukan 

bahwa pendidikan dengan budaya yang kuat mampu menarik dan 

mempertahankan bakat terbaik, yang pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas dan inovasi. Budaya organisasi yang kuat adalah budaya 

organisasi yang tidak hanya mengandalkan kebijakan dan prosedur akan 

tetapi tetapi juga nilai-nilai bersama, memainkan peran krusial dalam 

membentuk identitas kolektif dan meningkatkan kinerja organisasi 

secara keseluruhan.(Fitzpatrick, 2024); (Puaschunder, 2023); (Adler 

(USA) et al., 2022) 

  

B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini berfokus pada Madrasah Diniyyah Al Amiriyah 

Blokagung, Banyuwangi, yang dikenal sebagai salah satu institusi 

pendidikan Islam terkemuka di wilayah tersebut. Pilihan objek ini 

didasarkan pada reputasi Madrasah Diniyyah Al Amiriyah sebagai model 

integrasi pendidikan agama dan modernisasi pengajaran, yang dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pengembangan pendidikan Islam 

secara lebih luas. Madrasah ini merupakan pusat pendidikan yang 

menggabungkan nilai-nilai Islam dengan metode pengajaran modern, 

sehingga menjadi objek ideal untuk penelitian mengenai pengembangan 

sumber daya manusia melalui pelatihan dan workshop, mentoring dan 

coaching, serta kegiatan spiritual dan keagamaan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks yang nyata 

dan spesifik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara rinci proses, dinamika, dan pengaruh dari pelatihan dan 

workshop, mentoring dan coaching, serta kegiatan spiritual dan 
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keagamaan terhadap guru di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah 

 

C. Hasil And Pembahasan  
 

Pelatihan dan Workshop  

Pelatihan dan workshop di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah Blokagung. 

dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa, meningkatkan motivasi 

belajar, dan mengembangkan keterampilan sosial serta kepemimpinan. 

Studi oleh American Educational Research Association menemukan 

bahwa partisipasi dalam workshop dan kegiatan ekstrakurikuler dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan akademik siswa. (Sumber: 

"Extracurricular Activities and Student Outcomes," AERA). Workshop 

yang terstruktur dan relevan dengan konteks pendidikan Islam secara 

signifikan meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Risalatul Mahaid adalah salah satu karya klasik dalam bidang ilmu fikih yang 

membahas secara komprehensif mengenai hukum-hukum yang berkaitan 

dengan haid, nifas, dan istihadhah. Mengingat pentingnya pemahaman yang 

mendalam mengenai masalah-masalah ini dalam kehidupan sehari-hari umat 

Islam seperti hukum wanita yang sedang haid atau nifas dilarang melakukan 

shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, masuk masjid, dan berhubungan suami 

istri (Imam Malik, Al-Muwatta'). Penyelenggaraan program pendidikan dan 

latihan (diklat) tentang Risalatul Mahaid sangatlah relevan dan dibutuhkan. 

Program diklat ini ditujukan kepada siswa siswi kelas 1 whustho untuk 

memperdalam ilmu fikih khususnya dalam masalah haid, nifas, dan 

istihadhah. Dan dengan Penyampaian materi oleh narasumber yang 

berkompeten di bidangnya serata ada Sesi interaktif antara peserta dan 

narasumber untuk mendalami materi yang disampaikan. Dengan program 

diklat ini, diharapkan para peserta dapat memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan haid, nifas, dan 
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istihadhah serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adabiyyah dalam konteks Islam mengacu pada perilaku dan tata krama yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Program Diklat Adabiyyah bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai adab dan akhlak 

Islami kepada para peserta, serta mengembangkan keterampilan mereka 

dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Program 

diklat adabiyyah ini ditujukan pada siswa siswi kelas 1 ula. Dan dengan 

Penyampaian materi oleh narasumber yang berkompeten di bidangnya 

serata ada Sesi interaktif antara peserta dan narasumber untuk mendalami 

materi yang disampaikan.Program Diklat Adabiyyah berfokus pada 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai adab dan akhlak Islami dalam 

kehidupan sehari-hari. Program ini dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan peserta dalam berperilaku sesuai dengan ajaran 

Islam melalui berbagai metode pembelajaran yang efektif. Lickona 

menyatakan bahwa pendidikan karakter harus mencakup tiga aspek: 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Program Diklat 

Adabiyyah dirancang untuk mengajarkan pengetahuan tentang adab 

(pengetahuan moral), menumbuhkan kesadaran dan empati (perasaan 

moral), serta mendorong tindakan nyata sesuai dengan nilai-nilai Islami 

(tindakan moral) (Lickona, Educating for Character). 

Ilmu faraid atau ilmu waris dalam Islam adalah salah satu bidang studi yang 

penting dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Ilmu ini mengatur 

pembagian harta waris sesuai dengan syariat Islam. Mengingat kompleksitas 

dan pentingnya ilmu ini dalam kehidupan seorang Muslim, program diklat 

tentang faraid sangat diperlukan, diklat ini dihadiri oleh siswa siswi kelas 2 

wustho. Dan dengan Penyampaian materi oleh narasumber yang 

berkompeten di bidangnya. Tujuan dari program diklat ini adalah 

Memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hukum-hukum waris 
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dalam Islam, Meningkatkan kemampuan peserta dalam menghitung dan 

membagi harta waris sesuai dengan syariat dan, Menyediakan forum diskusi 

untuk memperdalam pemahaman dan membahas masalah-masalah 

kontemporer terkait hukum waris. Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

berbasis teori-teori pendidikan yang relevan, program Diklat Faroid 

diharapkan mampu mencetak individu yang kompeten dalam memahami dan 

menerapkan hukum waris Islam sesuai dengan syariat. 

Manasik haji adalah tata cara pelaksanaan ibadah haji yang harus dipahami 

dan dilaksanakan oleh setiap orang muslim khususnya calon jamaah haji. 

Mengingat kompleksitas dari rukun dan wajib haji, serta berbagai sunnah 

yang menyertainya, diperlukan pemahaman yang mendalam untuk 

melaksanakan ibadah haji dengan benar dan sempurna sesuai tuntunan 

syariat Islam. Program diklat manasik haji bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan praktis kepada peserta agar mereka dapat 

memahami cara pelaksanaan ibadah haji dengan baik dan benar. Peserta 

yang mengikuti diklat manasik haji ini adalah seluruh siswa siswi kelas 1 

whustho. Dan dengan Penyampaian materi oleh narasumber yang 

berkompeten di bidangnya. Menurut David Kolb, pembelajaran adalah proses 

di mana pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung. Dalam Diklat 

Manasik Haji, simulasi dan praktik manasik memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta, memungkinkan mereka untuk belajar melalui 

tindakan dan refleksi atas tindakan tersebut (Kolb, Experiential Learning: 

Experience as the Source of Learning and Development).  

Berdasarkan hasil penelitian ini Pelatihan dan workshop di Madrasah 

Diniyyah Al Amiriyah Blokagung. dapat memberikan pengalaman baru bagi 

siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan mengembangkan keterampilan 

sosial serta kepemimpinan dapat disimpulkan bahwa program 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan workshop, 
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memiliki dampak yang signifikan terhadap kompetensi profesional dan 

kepuasan kerja guru di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah Blokagung, 

Banyuwangi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Wahab & Rosnawati, 2021)  

dalam bukunya mengatakan bahwa pelatihan yang terstruktur dan relevan 

membantu guru meningkatkan keterampilan pedagogis mereka secara 

efektif, sesuai dengan teori pembelajaran orang dewasa yang menekankan 

relevansi dan penerapan langsung pengetahuan baru dalam konteks 

pekerjaan mereka. 

Mentoring dan Coaching 

Program mentoring dan coaching memberikan dukungan berkelanjutan yang 

signifikan dalam pengembangan profesional dan kepemimpinan guru di 

sekolah Islam. Studi yang dilakukan di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah 

Blokagung menunjukkan bahwa guru yang berpartisipasi dalam program 

mentoring dan coaching mengalami peningkatan signifikan dalam 

keterampilan mengajar dan kepemimpinan. Program mentoring dan 

coaching membantu guru mengembangkan keterampilan mengajar yang 

lebih efektif dan inovatif. Studi menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam 

program mentoring menunjukkan peningkatan signifikan dalam metode 

pengajaran dan manajemen kelas. Adapun bentuk dari monitoring dan 

Coaching yakni Pra Ahad Legi, Ahad Legi, Konsorsium kegiatan  disajikan 

dalam dokumentasi sebagai berikut: 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah mengadakan serangkaian kegiatan penting 

yang terdiri dari konsorsium, pra Ahad Legi, dan Ahad Legi. Konsorsium 

merupakan pertemuan rutin mustahiq dan munawib yang diadakan untuk 

mempersiapkan materi pelajaran selama satu minggu kedepan agar capaian 

pembelajaran bisa sama dan sesuai dengan rencana pembelajaran. Dan untuk 

kegiatan pra ahad legi adalah sharing mustahiq, munawib dan pengurus 

madrasah diniyah yang membahas tentang pelaporan pada bidang 
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kurikulum, muhafadzoh, dan kesiswaan. Lalu  dilanjutkan pada kegitan ahad 

legi yaitu mengumumkan hasil rapat dari kegiatan pra ahad legi yang telah di 

diskusikan oleh pengurus diniyah dan kepala madrasah diniyah.    

Hubungan mentoring yang kuat akan membantu mengatasi tantangan 

profesional dan pribadi, serta memberikan bimbingan praktis dalam 

pengembangan keterampilan kepemimpinan. Observasi kelas juga 

menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam program ini lebih efektif 

dalam manajemen kelas dan penerapan metode pengajaran inovatif. Program 

mentoring dan coaching terbukti efektif dalam mendukung pengembangan 

profesional dan kepemimpinan guru di sekolah Islam. Dengan menyediakan 

dukungan berkelanjutan, program mentoring dan coaching membantu guru 

mengatasi tantangan sehari-hari dan mempersiapkan mereka untuk peran 

kepemimpinan di masa depan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan di Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyah adalah bahwa program konsorsium, pra Ahad Legi, dan Ahad Legi 

memainkan peran penting dalam memastikan keselarasan dan efektivitas 

pembelajaran serta pengembangan profesional guru. Konsorsium 

memungkinkan mustahiq dan munawib untuk mempersiapkan materi 

pelajaran secara bersama-sama, memastikan capaian pembelajaran sesuai 

dengan rencana. Kegiatan pra Ahad Legi menyediakan forum bagi para guru 

dan pengurus madrasah untuk berbagi laporan dan berdiskusi mengenai 

kurikulum, muhafadzoh, dan kesiswaan. Puncaknya, Ahad Legi menjadi 

momen untuk mengumumkan hasil diskusi dan evaluasi, menciptakan 

transparansi dan akuntabilitas. Teori dari Marayasa et al. (2022) dan Nur 

Efendi & Muh Ibnu Sholeh (2023) mendukung bahwa hubungan mentoring 

yang kuat dapat meningkatkan kompetensi profesional dan membantu 

mengatasi tantangan baik dalam konteks profesional maupun pribadi. 

Program mentoring dan coaching yang diterapkan di Madrasah Diniyyah Al-
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Amiriyah terbukti efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan 

kepemimpinan dan manajemen kelas, sehingga memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pengajaran dan pembelajaran. 

 Kegiatan Spiritual dan Keagamaan 

Kegiatan spiritual dan keagamaan meningkatkan kepuasan kerja dan 

komitmen guru maupun murit terhadap misi dan visi sekolah Islam. 

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah Blokagung 

menunjukkan bahwa murit yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan spiritual 

dan keagamaan seperti shalat berjamaah, kajian rutin, dan retreat spiritual 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepuasan kerja dan komitmen 

terhadap nilai-nilai dan tujuan madrasah. 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah mengimplementasikan program ijasan 

mawaid dan sanad talamid untuk siswa kelas 2 ulya, yang berfokus pada 

kegiatan spiritual dan keagamaan. Program ini meliputi amalan harian 

seperti sholat sunnah dan puasa, serta pembelajarandan pemberian sanat 

kitab-kitab klasik seperti Tafsir Jalalain, Fathulmuin, Sarah Ibnu Aqil, Abi 

Jamroh, Asbah Wanadoir, Faroidul dan Bahiyah. Tujuannya adalah agar para 

siswa mampu mengamalkan ilmu yang didapat setelah lulus, dan berbagi 

pengetahuan serta nilai-nilai keagamaan dengan masyarakat luas.  

Teori mentoring dan coaching dalam pendidikan menyatakan bahwa 

hubungan mentoring yang positif dan dukungan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kompetensi profesional dan pribadi (Marayasa et al., 2022; 

Nur Efendi & Muh Ibnu Sholeh, 2023). Program ijasan mawaid dan sanad 

talamid yang diterapkan di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah menunjukkan 

efektivitas prinsip-prinsip ini. Melalui bimbingan intensif dalam sholat 

sunnah dan puasa, serta pembelajaran mendalam dari kitab-kitab klasik, para 

siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan keagamaan, tetapi juga 

keterampilan kepemimpinan dan manajemen spiritual. Program ini 
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mempersiapkan mereka untuk peran kepemimpinan di komunitas mereka, 

selaras dengan teori bahwa mentoring yang efektif dapat membantu individu 

mengatasi tantangan dan mempersiapkan mereka untuk tanggung jawab 

yang lebih besar di masa depan. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung kegiatan spiritual, sekolah Islam tidak hanya memperkuat 

komitmen guru terhadap misi dan visi sekolah, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

 

D. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan workshop, 

mentoring dan coaching, serta kegiatan spiritual dan keagamaan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kompetensi profesional dan kepuasan 

kerja guru di Madrasah Diniyyah Al Amiriyah Blokagung, Banyuwangi. 

Pelatihan yang terstruktur dan relevan membantu guru meningkatkan 

keterampilan pedagogis mereka secara efektif, sesuai dengan teori 

pembelajaran orang dewasa yang menekankan relevansi dan penerapan 

langsung pengetahuan baru dalam konteks pekerjaan mereka. Program 

mentoring dan coaching memberikan dukungan berkelanjutan yang 

diperlukan untuk pengembangan profesional dan kepemimpinan, yang 

terbukti mendorong peningkatan dalam kinerja guru dan manajemen 

kelas mereka. Sementara itu, kegiatan spiritual dan keagamaan 

meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen terhadap nilai-nilai sekolah, 

menyediakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan pribadi 

dan profesional guru. 

Secara keseluruhan, integrasi ketiga pendekatan ini membentuk 

fondasi yang kokoh untuk transformasi budaya organisasi dalam 

pendidikan Islam. Dengan memanfaatkan kekuatan komplementer dari 
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pelatihan dan pengembangan profesional, mentoring dan coaching, serta 

kegiatan spiritual dan keagamaan, Madrasah Diniyyah Al Amiriyah 

Blokagung dapat meningkatkan tidak hanya kompetensi guru tetapi juga 

kepuasan kerja mereka. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi 

praktis untuk perbaikan strategi pengembangan SDM di madrasah dan 

lembaga pendidikan Islam lainnya, serta menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di 

era modern ini. Dengan terus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

praktik pengajaran yang inovatif dan dukungan spiritual yang kuat, 

lembaga pendidikan Islam dapat mempersiapkan generasi yang 

kompeten dan berkomitmen untuk menghadapi tantangan masa depan... 
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